




1.1. Latar Belakang 
Pahlawan Nasional merupakan gelar penghargaan tingkat tertinggi di Indonesia 
dan gelar tersebut diberikan kepada seseorang atas tindakan yang heroik, yang 
dalam arti “perbuatan nyata yang dapat dikenang dan diteladani sepanjang masa 
bagi warga masyarakat lainnya”. Namun tidak semua orang mendapatkan gelar 
tersebut, hanya orang-orang yang memenuhi syarat yang telah diatur dalam UU 
No. 20 Tahun 2009 pasal 1 ayat 4, dan pemberian gelar tersebut diberikan oleh 
Presiden melalui keputusan presiden dalam Pasal 32. 
Sejauh ini terdapat 173 orang Pahlawan Nasional di Indonesia, yaitu 
terdiri dari 160 pria dan 13 wanita menurut Menteri Sosial, Khofifah Indar 
Parawansa (Merdeka.com, 10 November 2017, 09:08 WIB). Pada tahun 2017, 
Presiden Joko Widodo, dalam rangka memperingati Hari Pahlawan Nasional, 
memberikan gelar Pahlawan Nasional kepada 3 orang, salah satunya adalah 
Pahlawan Nasional wanita dari Aceh, yaitu Laksamana Keumalahayati 
(Okezone.com, 9 November 2017, 11:52 WIB). 
Laksamana Keumalahayati mendapat gelar tersebut karena keberaniannya 
dalam mempertahankan bumi Aceh sebelum menjadi NKRI. Beliau adalah 
Komandan Protokol Istana dan kemudian menjadi Komandan Pasukan Militer 
Laut yang menjaga perbatasan Selat Malaka dari penjajah Portugis yang pada era 
tersebut berusaha merampas kekayaan Aceh dan memporakporandakan 
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kedaulatannya. Beliau berhasil memukul mundur pasukan Portugis di abad ke-16 
M dan memenangkan pertarungan melawan Pemimpin Belanda Cornelis de 
Houtman dengan pasukan para janda Inong Balee-nya, (Kompas.com, 10 
November 2017, 16:45 WIB). Laksamana Keumalahayati juga merupakan 
Laksamana laut wanita pertama di dunia menurut buku biografi “Laksamana 
Malahayati: Sang Perempuan Keumala” karya Endang Moerdopo (2018). 
Perjuangan Laksamana Keumalahayati merupakan kisah sejarah Indonesia 
dan menurut Kuntowijoyo (2001), sejarah merupakan ilmu yang mempunyai 
makna sosial yang penting bagi perkembangan dan perubahan masyarakat. 
Namun sayangnya sejarah perjuangan Laksamana Keumalahayati belum dikenal 
dalam masyarakat Indonesia luas, khususnya anak-anak, sebagaimana dinyatakan 
oleh Walikota Pematangsiantar Hulman Sitorus bahwa anak adalah generasi 
penerus cita-cita perjuangan bangsa, bagian terpenting dan merupakan investasi 
manusia dalam proses pembangunan nasional, (Medan.Tribunnews.com, 2012) . 
Yang dimaksud dengan anak-anak salah satunya adalah mereka yang dalam tahap 
perkembangan anak menengah hingga akhir menurut teori Erik Erikson (1968) 
yakni sekitar berusia 7-12 tahun, dan menurut Harter (2012) perkembangan anak 
di rentang usia menengah hingga akhir masa kanak-kanaknya cenderung mencari 
sosok pembanding atau panutan dalam mengembangkan kepribadiannya sendiri 
(disitasi dari Santrock, 2013). Seturut dengan pernyataan Tam, Jarrold, Baddeley, 
& Sabatos-DeVito (2010), bahwa seorang anak pada rentang usia tersebut juga 
sudah dapat mengingat dengan baik guna pemecahan masalah. 
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Media yang akan diajukan sebagai solusi perancangan adalah media buku 
ilustrasi, karena menurut Male, A. (2017), peran buku ilustrasi bagi anak sangat 
besar dan penting untuk memperkenalkan konten non-fiksi, dan ilustrasi yang 
menarik dan penuh warna dapat memfasilitasi pengenalan anak terhadap 
pemahaman kata dan kalimat (hlm. 276). Menurut Larence Zeegen (2009) anak 
sudah belajar memecahkan kode gambar sejak usia dini dan buku bergambar anak 
memainkan peran formatif dalam pendidikan visual melalui pesan dan sarana 
yang dibawakan. 
Oleh karena itu penulis akan merancang buku ilustrasi mengenai 
Laksamana Keumalahayati sebagai salah satu upaya untuk mengenalkan karakter 
beliau dalam kisah perjuangan nya kepada anak-anak berusia 7-12 tahun yang 
juga sedang berada pada tahap mengembangkan kemampuan dan kepribadiannya. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulisan rumusan masalah 
yang dapat diambil dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah bagaimana cara 
membuat perancangan buku ilustrasi tentang Kisah Perjuangan Laksamana 
Keumalahayati kepada anak-anak usia 7-12 tahun? 
1.3. Batasan Masalah 
Penulis membatasi permasalahan yang akan dibahas sebagai dasar dari 
perancangan buku ilustrasi agar data yang dicari akurat dan tidak meluas. Adapun 




1. Buku ilustrasi berfokus kepada kisah perjuangan Keumalahayati 
2. Usia: Target sasaran desain adalah anak dalam tahap perkembangan 
menengah hingga akhir masa kanak-kanak atau Industry Versus Inferiority 
dalam teori Eight Stages of Development oleh Erik Erikson, yakni sekitar 
berusia 7-12 tahun. 
3. Geografis: Target sasaran desain berada di daerah perkotaan di Indonesia, 
namun target sasaran desain secara khusus untuk kepentingan tugas akhir 
adalah Kota Tangerang. 
4. Psikografis: Anak yang gemar membaca, didapat dari data kuesioner. 
5. Sosial Ekonomi: Target sasaran desain dari keluarga yang berstatus 
ekonomi sosial menengah keatas. 
6. Pendidikan: Target sasaran desain menempuh pendidikan Sekolah Dasar. 
Usia dari target buku ilustrasi adalah anak-anak berumur 7-12 tahun 
karena menurut Harter (2012), anak-anak tersebut sedang dalam tahapan 
pengembangan kepribadiannya dengan cara mencari referensi sosial, seperti 
seorang panutan (disitasi dari Santrock, 2013). Kemudian menurut Erik Erikson, 
seorang psikoanalis dan psikolog perkembangan kepribadian, di rentang usia 
tersebut anak mulai mengembangkan kepribadiannya dengan pembentukan 
konsep fisik, sosial, akademis, guna menopang perkembangan harga diri, percaya 
diri dan efikasi diri. Anak mulai belajar untuk kritis dan mencari akan sesuatu 
yang baik dan buruk, serta mengerti adanya kompetensi, maka seorang anak butuh 
5 
 
panutan untuk dapat belajar mendapatkan nilai-nilai tersebut (disitasi dari 
Santrock, 2013). 
Adanya perbedaan kebiasaan keluarga dengan status sosial ekonomi tinggi 
dengan status sosial ekonomi rendah juga mendukung pemilihan target sasaran 
desain. Menurut Slavin (1998), orang tua dengan status sosial ekonomi tinggi 
cenderung memiliki harapan yang tinggi terhadap keberhasilan anaknya, sehingga 
orang tua sering memberikan fasilitas demi pengembangan intelektual kognitif 
dan afektif anak, salah satunya adalah buku, serta orang tua cenderung 
memperkenalkan dan membiasakan aktivitas membaca kepada anak (disitasi dari 
Lie, A., Andriono, T., & Prasasti, S., 2014) 
Penelitian perancangan desain diutamakan untuk ditujukan kepada daerah 
perkotaan di Indonesia karena penduduk perkotaan di Indonesia pada tahun 2015 
sudah mencapai 53,3% dari populasi Indonesia (Okezone.com, 29 Maret 2017 
15:29 WIB) serta penempatan penelitian khusus untuk perancangan tugas akhir 
berada di Kota Tangerang karena menurut Ratya, M. P. (Detik News, 2017, 11 
Desember 2017, 14:36 WIB), Pemerintahan Kota Tangerang serius dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan masyarakatnya, hal ini didukung juga dengan 
penyelenggaraan pembinaan “Penguatan Pendidikan Karakter dan Muatan Lokal 
pada Kurikulum 2013 yang berbasis Kearifan Lokal Kota Tangerang” oleh Dinas 
Pendidikan Kota Tangerang sebagai wujud kepedulian Pemerintah Kota 
Tangerang terhadap karakter anak (Tangerangpos.com, 6 September 2017). 
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Jenis Kelamin dalam perancangan ini adalah perempuan dan laki-laki 
karena buku ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai pahlawan 
wanita Indonesia kepada khalayak tanpa memandang jenis kelamin. 
1.4. Tujuan Tugas Akhir 
Tujuan utama tugas akhir ini adalah untuk memperkenalkan Laksamana 
Keumalahayati kepada anak-anak usia 7-12 tahun, khususnya di Kota Tangerang 
melalui sebuah buku ilustrasi. 
1.5. Manfaat Tugas Akhir 
1. Penulis merancang tugas akhir ini untuk mengenalkan Laksamana 
Keumalahayati kepada masyarakat luas, khususnya anak-anak sehingga jasa 
beliau dapat dikenang dan dihormati sebagai Pahlawan Nasional Indonesia. 
2. Memenuhi syarat kelulusan strata-1 (S1) bagi penulis dan memberikan 
sumbangan ilmu pengetahuan untuk Universitas. 
